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Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana 

 

Abstrak 
 

Penelitian dilakukan di kota Yogyakarta dan Solo untuk mengetahui konsentrasi dan 

akumulasi logam berat Pb dan Cd serta mengetahui analisa resiko kesehatan pada manusia 

melalui konsumsi siomay dan batagor. Sampel pada penelitian ini berupa siomay beku, 

siomay warung, siomay keliling, batagor warung, dan batagor keliling dengan masing-masing 

sampel 6 replikat. Sampel dikumpulkan secara acak dari beberapa titik pada kota Yogyakarta 

dan Solo. Setelah sampel dikumpulkan, sampel diekstraksi dengan menggunakan metode 

aqua regia digestible dan konsentrasi logam berat diukur dengan menggunakan AAS. Untuk 

menentukan resiko kesehatan pada manusia, dilakukan survei pada 30 responden di kota 

Yogyakarta dan 30 responden di kota Solo. Responden dibagi menjadi tiga kelompok umur, 

yaitu anak-anak; remaja; dan dewasa.  Konsentrasi Pb pada siomay di Yogyakarta adalah 

sebesar sebesar 0,18 µg.g-1 dan konsentrasi rerata Pb pada batagor adalah sebesar 0,14 µg.g-1, 

sedangkan konsentrasi rerata Pb pada siomay di kota Solo adalah 0,25 µg.g-1 dan konsentrasi 

rerata Pb pada batagor adalah sebesar 0,10 µg.g-1. Konsentrasi Pb pada siomay dan batagor di 

kota Solo lebih tinggi dibandingkan dengan Yogyakarta. Konsentrasi rerata Cd pada siomay 

di kota Yogyakarta adalah sebesar 0,06 µg.g-1 dan konsentrasi rerata Cd pada batagor adalag 

sebesar 0,03 µg.g-1, sedangkan konsentrasi rerata Cd pada siomay di kota Solo adalah sebesar 

0,03 µg.g-1 dan konsentrasi rerata Cd pada batagor adalah sebesar 0,02 µg.g-1. Konsentrasi Cd 

pada siomay dan batagor di Yogyakarta lebih tinggi dibandingkan dengan kota Solo. Terdapat 

perbedaan pola konsumsi antara masyarakat Yogyakarta dengan masyarakat Solo. Masyarakat 

Yogyakarta lebih cenderung mengkonsumsi keempat jenis pangan dan lebih didominasi oleh 

siomay keliling, sedangkan masyarakat Solo lebih cenderung mengkonsumsi ketiga jenis 

pangan dan lebih didominasi oleh siomay keliling. Masyarakat di Yogyakarta yang 

mengkonsumsi siomay dan batagor memiliki resiko yang lebih tinggi terpapar logam berat Pb 

dibandingkan dengan masyarakat yang ada di Solo. Masyarakat di Yogyakarta yang 

mengkonsumsi siomay warung 4 kali/minggu atau lebih dapat terpapar Pb sebesar 35,92 µg 

dan masyarakat Yogyakarta yang mengkonsumsi batagor warung 4 kali/mingu atau lebih 

dapat terpapar logam berat Pb sebesar 53,87 µg. 

 

Kata kunci : Timbal (Pb); Kadmium (Cd); Siomay dan Batagor; Akumulasi; Resiko 

Kesehatan 
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Concentration and Health Risk Assesment of Lead and Cadmium on Siomay and 

Batagor in Yogyakarta and Solo 

 

ELISABET DEWI KRISTINA SILALAHI 

 

Abstract 

This research was done in Yogyakarta and Solo to occur lead and cadmium concentration and 

to know health risk assessment in human by consuming siomay and batagor. Sample in this 

research includes frozen siomay, food stalls siomay, peddler siomay, food stalls batagor and 

peddler batagor with six replicate for each sample. Sample was collected randomly from 

several place in Yogyakarta and Solo. After sample was collected, sample was extracted using 

aqua regia digestible method dan heavy metal concentration was measured using AAS. To 

determine human health risk assessment, field survey in Yogyakarta and Solo has been done 

to 30 respondent in each city. Respondent was divided in 3 groups, which are childrens, 

teenagers, and adults. Lead concentration on Siomay in Yogyakarta is 0,18 µg.g-1 and lead 

concentration on batagor is 0,14 µg.g-1, whereas in Solo lead concentration on siomay is  0,25 

µg.g-1 and lead concentration on batagor is 0,10 µg.g-1
.  Lead concentration on siomay and 

batagor in Solo was higher than Yogyakarta. Cadmium concentration on siomay in 

Yogyakarta is 0,06 µg.g-1 and cadmium concentration on batagor is 0,03, whereas in Solo 

cadmium concentration in siomay is 0,03 µg.g-1 and cadmium concentration on batagor is 

0,02 µg.g-1. Cadmium concentration on siomay and batagor in Yogyakarta was higher than 

Solo. There are differences in pattern consumption pattern between Yogyakarta and Solo. 

People in Yogyakarta is consumed four types food but peddler siomay is more consumed, 

meanwhile in Solo they tend to consumed tree types food but peddler siomay was consumed 

more. People in Yogyakarta who consumed siomay and batagor was have higher risk to 

exposed by lead rather than is Solo. People who consumed siomay 4 times/week or more 

could be exposed by lead as high as 35,92 µg and those who consumed batagor 4 times/week 

could be exposed by lead as high as 53,87 µg. 
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1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Siomay dan batagor merupakan makanan ringan yang mudah ditemukan oleh masyarakat 

dan gemar dikonsumsi oleh semua kalangan usia. Siomay dan batagor merupakan makanan yang 

berbahan baku ikan memiliki rasa yang gurih dan nikmat dan didampingi saus kacang yang 

menambah cita rasa. Pada umumnya siomay dimakan sebagai snack oleh masyarakat, karena dari 

rasanya yang enak dan harganya  terjangkau. Siomay bisa didapat bukan hanya dari warung 

makan saja, tetapi ada juga pedagang keliling ke kompleks perumahan warga, sekolah, maupun 

kampus. Selain kemudahan mendapatkan siomay dari berbagai tempat, masyarakat juga berpikir 

bahwa mengkonsumsi siomay merupakan salah satu cara mengkonsumsi ikan dengan cara yang 

mudah dan lebih nikmat. Mengkonsumsi siomay tidak sesulit saat mengkonsumsi ikan yang 

banyak duri/tulangnya, sehingga mengkonsumsi siomay merupakan salah satu alternatif. Menurut 

kompashealth.com kandungan gizi dalam 1 butir siomay adalah 51 kkal, 6,03 gr karbohidrat, 0,85 

gr lemak, dan 4,54 gr protein sedangkan dalam 1 butir batagor mengandung 58 kkal, 5,83 gr 

kabrohidrat, 2,98 gr lemak dan 2,06 gr protein.Selain rasanya yang nikmat, proses pembuatan 

siomay tergolong mudah sehingga menyebabkan produsen siomay meningkat. Meskipun 

tergolong mudah, proses pembuatan siomay/batagor harus sesuai dengan baku mutu kualitas dan 

proses yang telah ditetapkan. Hal yang harus diperhatikan dalam proses pembuatan 

siomay/batagor agar memenuhi syarat adalah bahan yang digunakan harus berasal dari tempat 

yang tidak tercemar logam berat. 

 Bahan baku dalam proses pembuatan siomay/batagor mudah didapat dari berbagai tempat, 

belakangan ini telah banyak penelitian yang meneliti mengenai kontaminasi logam berat Pb dan 

Cd yang terdapat didalam ikan, seperti Penelitian Mahalina 2016 yang menyebutkan bahwa 

kandungan Pb dalam ikan telah melebihi batas maksimum yang ditetapkan, yaitu 0,146 ppm dari 

baku mutu sebesar 0, 08 ppm. Adanya konsentrasi logam berat Pb dan Cd merupakan hasil 

akumulasi logam berat yang terdapat dalam ekosistem perairan, sehingga logam berat tersebut 

terakumulasi kedalam tubuh ikan melalui rantai makanan. Penelitian logam berat Pb pada snack 

yang memiliki bahan baku yang sama seperti siomay, yaitu pempek pada Penelititan Rusmansyah 

tahun 2015 yang lalu menunjukkan bahwa pempek yang diteliti mengandung logam berat Pb dan 

Cd yang berasal dari ikan yang telah terkontaminasi logam berat Pb dan Cd dalam ekosistem 

perairan. Konsentrasi Pb pada pempek telah melebihi batas baku mutu yang diperbolehkan, yaitu 

sebesar 3,405 mg/kg. 

 Adanya logam berat pada makanan dapat menimbulkan efek kesehatan serius pada 

manusia apabila mengkonsumsi makanan yang mengandung logam berat telah melampaui batas 

maksimum yang telah ditetapkan. Biasanya logam berat yang telah masuk kedalam tubuh 

manusia dapat terakumulasi dalam tubuh manusia setelah 4 tahun dan terakumulasi di gigi. 

Gejala yang ditimbulkan berupa gejala ringan hingga gejala akut dan dapat menyebabkan 

kematian. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui apakah siomay/batagor yang terdapat pada 

kota Yogyakarta juga terkontaminasi oleh logam berat Pb dan Cd. Penelitian dilakukan pada kota 

Yogyakarta dan Solo dikarenakan kedua kota tersebut memiliki hasil perikanan yang cukup 

tinggi dan dapat diolah menjadi makanan yang lebih nikmat, salah satunya siomay dan batagor. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan agar peneliti dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat. 
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2. Rumusan Masalah 

1. Berapakah konsentrasi Pb dan Cd dalam Siomay dan Batagor di kota Yogyakarta dan 

Solo? 

2. Bagaimana pola konsumsi Siomay dan Batagor oleh masarakat Yogyakarta dan Solo? 

3. Berapakah perkiraan risiko efek kesehatan Pb dan Cd pada manusia yang mengkonsumsi 

Siomay dan Batagor yang terkontaminasi? 

 

3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui konsenrasi Pb dan Cd dalam Siomay dan Batagor dikota Yogyakarta dan 

Solo 

2. Melakukan survey pola konsumsi Siomay dan Batagor oleh masyarakat Yogyakarta dan 

Solo 

3. Melakukan perhitungan perkiraan risiko efek kesehatan Pb dan Cd pada manusia 

 

4. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, maka hasil dari penelitian dapat digunakan untuk 

pengembangan ilmu terintegrasi dalam bidang biologi lingkungan, kesehatan dan pangan, 

serta memberikan informasi kepada masyarakat maupun pemerintah mengenai akumulasi Pb 

dan Cd yang terdapat dalam siomay dan batagor sehingga pemerintah dapat menetapkan 

standar baku mutu terhadap jenis pangan tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Konsentrasi rerata Pb pada siomay di kota Yogyakarta adalah sebesar 0,18 µg.g-1 dan 

konsentrasi rerata Pb pada batagor adalah sebesar 0,14 µg.g-1, sedangkan konsentrasi 

rerata Pb pada siomay di kota Solo adalah 0,25 µg.g-1 dan konsentrasi rerata Pb pada 

batagor adalah sebesar 0,10 µg.g-1. Konsentrasi Pb pada siomay dan batagor di kota Solo 

lebih tinggi dibandingkan dengan Yogyakarta. 

Konsentrasi rerata Cd pada siomay di kota Yogyakarta adalah sebesar 0,06 µg.g-1 dan 

konsentrasi rerata Cd pada batagor adalag sebesar 0,03 µg.g-1, sedangkan konsentrasi 

rerata Cd pada siomay di kota Solo adalah sebesar 0,03 µg.g-1 dan konsentrasi rerata Cd 

pada batagor adalah sebesar 0,02 µg.g-1. Konsentrasi Cd pada kota Yogyakarta lebih 

tinggi dibandingkan dengan kota Solo. 

 

2. Terdapat perbedaan pola konsumsi antara masyarakat Yogyakarta dengan masyarakat 

Solo. Masyarakat Yogyakarta lebih cenderung mengkonsumsi keempat jenis pangan dan 

lebih didominasi oleh siomay keliling, sedangkan masyarakat Solo lebih cenderung 

mengkonsumsi ketiga jenis pangan dan lebih didominasi oleh siomay keliling. 

Masyarakat Solo lebih sedikit mengkonsumsi siomay beku dan siomay warung 

dibandingkan dengan masyarakat Yogyakarta.  

 

3. Masyarakat di Yogyakarta yang mengkonsumsi siomay dan batagor memiliki resiko yang 

lebih tinggi terpapar logam berat Pb dibandingkan dengan masyarakat yang ada di Solo. 

Masyarakat di Yogyakarta yang mengkonsumsi siomay warung 4 kali/minggu atau lebih 

dapat terpapar Pb sebesar 35,92 µg dan masyarakat Yogyakarta yang mengkonsumsi 

batagor warung 4 kali/mingu atau lebih dapat terpapar logam berat Pb sebesar 53,87 µg. 

  

5.2 Saran 

 Tingginya konsentrasi logam berat pada siomay dan batagor dapat menjadi acuan bagi 

masyarakat dalam menentukan pola konsumsi pada siomay dan batagor. Berdasarkan 

informasi dari penelitian ini, masyarakat dapat membatasi konsumsi siomay dan batagor 

dalam perminggu, dapat mengurangi jumlah siomay dan batagor yang dikonsumsi, khusunya 

bagi anak-anak. 

 Selain hal tersebut, pemerintah dapat melakukan monitoring secara rutin dan berkala 

terhadap ekosistem perairan yang menjadi habitat ikan, memonitoring kualitas ikan yang 

dijual pada pasar tradisional sehingga pemaparan logam berat yang berasal dari ikan maupun 

produk olahan ikan dapat dikurangi. 
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